70

BAB 2
LANDASAN TEORI
2.1 Investasi
	Menurut Ikatan Akuntansi Indonesia (2004) Investasi adalah suatu aktiva yang digunakan perusahaan untuk pertumbuhan kekayaan (accretion of wealth) melalui distribusi hasil investasi (seperti bunga, royalty, dividen, dan uang sewa), untuk apresiasi nilai investasi, atau untuk manfaat lain bagi perusahaan yang berinvestasi seperti manfaat yang diperoleh melalui hubungan perdagangan. Persediaan dan aktiva tetap bukan merupakan investasi.
· Investasi Lancar adalah investasi yang dapat segera dicairkan dan dimaksudkan untuk dimiliki selama setahun atau kurang. 
· Investasi Jangka Panjang adalah investasi selain investasi lancar.

2.2 Investasi IT
Menurut Fitzpatrick (Hendarti, 2012) mengatakan bahwa “an IT investment consists of the total life cycle cost of an entire project or project chunk that involves It, including the post-project operating cost of the system that was implemented”. 
Definisi tersebut dapat diartikan investasi teknologi informasi terdiri dari biaya total lifecycle dari keseluruhan proyek atau potongan proyek yang melibatkan teknologi informasi termasuk didalam biaya operasi setelah proyek dari sistem yang diimplementasikan.

2.2.1 Tujuan dan manfaat investasi IT
	Tujuan investasi teknologi informasi menurut Indrajit (Hendarti, 2012) adalah sebagai berikut:
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1. Adanya alasan kelangsungan hidup perusahaan, bahwa keberadaan teknologi informasi dalam bisnis terkait sifatnya adalah mutlak.
2. Untuk memperbaiki efisiensi dan efektivitas perusahaan.
3. Keinginan perusahaan untuk mendapat keunggulan kompetitif dengan mengembangkan teknologi yang belum dimiliki perusahaan lain.
	Manfaat investasi teknologi informasi menurut Indrajit (Hendarti, 2012) adalah sebagai berikut:
1. Mereduksi biaya yang harus dikeluarkan (cost displacement)
2. Menghindari biaya yang harus dikeluarkan (cost avoidance)
3. Memperbaiki kualitas yang diambil (decision analysis)
4. Menghasilkan dampak positif yang diperoleh perusahaan (impact analysis)

2.2.2 Konsep Investasi IT
Kita harus mengetahui peran dari sistem informasi yang akan digunakan oleh perusahaan karena sebuah sistem informasi merupakan inti dari suatu investasi yang baik. Menurut pendapat Remenyi (Pratami, 2011) mengemukakan bahwa:
“Investment good is something that is not acquired or valued for the utility it delivers by itself in its own right. Simply, capital goods do not have any intrinstic utility or value in their own right, as a television set, a jacket, a meal in a fine restaurant, listening to a guitar concerto, a tennis racket, a holiday in the sun, etc, do.”
	Intinya adalah investasi merupakan sesuatu yang tidak dapat diperoleh atau dinilai dari seberapa banyak kegunaannya. Singkatnya, investasi ini tidak dapat memiliki banyak kegunaan yang mendasar atau nilai dari kegunaannya sendiri, misalnya sebagai sebuah televisi, jaket, makanan di restoran mewah, mendengarkan konser gitar, raket tenis, tiket liburan, dan lain – lain.

2.3 Proses Bisnis
Menurut Normalitasari (2011) Proses Bisnis adalah serangkaian tugas yang paling berhubungan yang melibatkan data, unit organisasi, dan suatu urutan waktu yang logis. 

2.4 Teknologi Informasi
Menurut Widajanti (2008) Teknologi informasi dapat dipakai sebagai alat yang mendukung strategi-strategi kompetitif. Peran teknologi informasi  dalam mendukung strategi-strategi kompetitif dapat berupa: TI membantu perusahaan menurunkan biaya, membantu perusaaan dalam deferensuasu, membantu dalam inovasi produk dan jasa serta proses produksi, mendukung pertumbuhan, mendorong persekutuan, “mengunci” pelanggan dan pemasok, meningkatkan biaya beralih, membangun halaman masuj, mendorong investasi dalam teknologi informasi.
	Teknologi informasi berperan untuk mendukung perusahaan mencapai keunggulan kompetitif antara lain: teknologi informasi membantu perusahaan membangun bisnis yang berfokus pada pelanggan, teknologi informasi memungkinkan perusahaan melakukan perekaan ulang proses bisnis teknologi informasi memungkinkan perusahaan menjadi perusahaan untuk membangun perusajaan yang dapat menghasilkan pengetahuan.



2.5 E-Commerce
Menurut Catur (2012) E-commerce adalah dimana dalam satu website menyediakan atau dapat melakukan transaksi secara online atau juga bisa merupakan suatu cara berbelanja atau berdagang secara online atau direct selling yang memanfaatkan fasilitas Internet dimana terdapat website yang dapat menyediakan layanan “get and deliver“.

2.5.1 Proses E-Commerce
Menurut Catur (2012) Adapun proses yang terdapat dalam E-Commerce adalah sebagai berikut: 
1. Presentasi elektronis (Pembuatan Website) untuk produk dan layanan.
2. Pemesanan secara langsung dan tersedianya tagihan. 
3. Secara otomatis account pelanggan dapat secara aman (baik nomor rekening maupun nomor kartu kredit). 
4. Pembayaran yang dilakukan secara langsung (online) dan penanganan transaksi.

2.5.2 Keuntungan E-Commerce
Menurut Catur (2012) Adapun keuntungan yang diperoleh dengan menggunakan transaksi melalui E-Commerce bagi suatu perusahaan adalah sebagai berikut: 
1. Meningkatkan pendapatan dengan menggunakan online channel yang biayanya lebih murah. 
2. Mengurangi biaya-biaya yang berhubungan dengan kertas, seperti biaya pos surat, pencetakan, report, dan sebagainya. 
3. Mengurangi keterlambatan dengan menggunakan transfer elektronik atau pembayaran yang tepat waktu dan dapat langsung dicek. 
4. Mempercepat pelayanan ke pelanggan, dan pelayanan lebih responsif.

2.6 Strategi
Menurut Nugrahaningrum (2011) Strategi merupakan sebuah kunci yang akan dilakukan oleh sebuah perusahaan untuk memperoleh konsumen. Strategi bisa diartikan sebagai suatu rencana untuk pembagian dan penggunaan kekuatan militer dan material pada daerah-daerah tertentu untuk mencapai tujuan tertentu. Menurut Freeman Stoner, dan Gilbert, Jr (Nugrahaningrum, 2011) mengatakan bahwa konsep strategi dapat didefinisikan berdasarkan dua perspektif yang berbeda, yaitu dari perspektif apa yang suatu organisasi ingin lakukan (intends to do), dan dari perspektif apa yang organisasi akhirnya lakukan (eventually does). Berdasarkan perspektif yang pertama strategi dapat diartikan sebagai program untuk menentukan dan mencapai tujuan dari suatu organisasi serta merencanakan misi yang akan dilakukan. Sedangkan pada perspektif yang kedua strategi dapat diartikan bahwa respon dari organisasi ataupun perusahaan terhadap lingkungan disekitarnya.

2.7 Promosi
Menurut Lubis (2004) Berhubungan dengan berbagai usaha untuk memberikan informasi pada pasar tentang produk atau jasa yang dijual, tempat dan saatnya. Ada beberapa cara menyebarkan informasi ini, antara lain periklanan (advertising), penjualan pribadi (Personal Selling), Promosi penjualan (Sales Promotion) dan Publisitas (Publicity).

2.8 Biaya
Menurut Mulyadi (Handy, 2005) Biaya adalah pengorbanan sumber daya ekonomi yang diukur dalam satuan uang yang telah terjadi atau kemungkinan telah terjadi untuk tujuan tertentu.

2.8.1 Pengelompokan Biaya 
Menurut Setiyadi (2011) ada 14 jenis-jenis biaya, antara lain:
1. Biaya investasi (First or Investment Cost) adalah seluruh biaya yang dikeluarkan oleh entitas investor dalam perolehan suatu investasi misalnya komisi broker, jasa  bank, biaya legal dan pungutan lainnya dari pasar modal.
2. Biaya Operasi dan Pemeliharaan (Operation and Maintenance Cost) adalah biaya yang dikeluarkan oleh Transporler untuk pengoperasian dan pemeliharaan Fasilitas.contoh beban penyusutan, beban pemasaran
3. Biaya tetap (Fixed cost) adalah biaya tetap merupakan biaya yang secara total tidak mengalami perubahan, walaupun ada perubahan volume produksi atau penjualan (dalam batas tertentu). Artinya kita menganggap biaya tetap konstan sampai kapasitas tertentu saja, biasanya kapasitas produksi yang dimiliki. Namun, untuk kapasitas produksi bertambah, biaya tetap juga menjadi lain. Contoh biaya tetap adalah seperti gaji, penyusutan aktiva tetap, bunga, sewa atau biaya kantor dan biaya tetap lainnya.
4. Biaya variabel (Variabel Cost) adalah biaya yang secara total berubah-ubah sesuai dengan volume produksi atau penjualan. Artinya asumsi kita biaya variabel berubah-ubah secara sebanding (proporsional) dengan perubahan volume produksi atau penjualan. Dalam hal ini sulit terjadi dalam praktiknya karena dalam penjualan jumlah besar akan ada potongan-potongan tertentu, baik yang diterima maupun diberikan perusahaan. Contoh biaya variabel biaya variabel adalah biaya bahan baku, upah buruh langsung, dan komisi penjualan biaya variabel lainnya.
5. Biaya marjinal adalah biaya tambahan yang dikeluarkan untuk menghasilkan suatu unit tambahan produk. Contoh pembelian mesin,bangunan dan lain-lain.
6. Biaya marjinal (Incremental or Marginal Cost) adalah perubahan biaya total yang berkaitan dengan perubahan satu unit output. Sedangkan, biaya inkremental dapat diartikan sebagai tambahan biaya total dari penerapan keputusan manajerial.
7. Biaya langsung (Direct Cost) adalah biaya-biaya untuk pengadaan sumber daya yang terkait secara langsung dengan pelaksanaan setiap kegiatan yang tercantum dalam pay item kontrak.
· Peralatan 
· Bahan baku 
· Tenaga Kerja 
· Subkontraktor 
8. Biaya tidak langsung (Indirect Cost) adalah  segala biaya yang terkait dengan penyelenggaraan proyek dan tidak bisa dibebankan secara langsung 
· Biaya lapangan umum 
· Gaji pelaksana 
· Biaya administrasi
9. Biaya satuan (Unit Cost) adalah biaya yang dihitung untuk satu satuan produk pelayanan, diperoleh dengan cara membagi biaya total (TC) dengan jumlah/kuantitas output atau total output (TO) atau: UC = TC/TO contoh biaya satuan rawat inap (kamar) kelas I, II, III, biaya satuan rawat jalan. Biaya satuan ddipengaruhi oleh besarnya biaya total. Biaya satuan yang dihasilkan oleh hasil perhitungan berdasarkan pengeluaran nyata untuk menghasilkan produk dalam kurun waktu tertentu disebut biaya satuan aktual (Actual Unit Cost). Biaya satuan yang secara normatif dihitung untuk menghasilkan suatu jenis pelayanan kesehatan menurut standar baku disebut biaya normatif (Normative Cost).
10. Biaya total adalah keseluruhan biaya yang dikeluarkan untuk menghasilkan produksi.
	Biaya Total (Total Cost = TC)
TC = TFC+TVC
Dimana TFC = total fixed cost
TVC = total variable cost.
11. Biaya berulang (Recurring cost) adalah biaya yg secara berulang dikeluarkan menghasilkan produk yang sama dan berulang secara teratur.
12. Biaya tidak berulang (Nonrecurring cost) adalah biaya yang tidak berulang, walaupun l dapat bersifat komulatif dalam priode yang pendek.
13. Biaya Hangus adalah biaya yang telah terjadi di masa yang lalu dan tidak mempengaruhi perkiraan biaya di masa yang akan datang dalam penentuan tindakan.
14. Biaya terbenam (Sunk or Past cost) adalah biaya yang tidak dapat kembali. Contoh: kelebihan nilai buku atas nilai sisa, supervisor pabrik dan penyusutan bangunan.

2.9 Domain
Menurut Alamsyah (2009) Nama domain (domain name) adalah nama unik yang diberikan untuk mengidentifikasi nama server komputer seperti web server atau email server di jaringan komputer ataupun internet. Nama domain berfungsi untuk mempermudah pengguna di internet pada saat melakukan akses ke server, selain juga dipakai untuk mengingat nama server yang dikunjungi tanpa harus mengenal deretan angka yang rumit yang dikenal sebagai IP address. Nama domain ini juga dikenal sebagai sebuah kesatuan dari sebuah situs web seperti contohnya "wikipedia.org". Nama domain kadang-kadang disebut pula dengan istilah URL, atau alamat website.
Pada awalnya nama domain hanya dapat dituliskan dengan ke-26 abjad Latin, namun saat ini telah dimungkinkan untuk menggunakan abjad asing dengan Internasionalisasi nama domain.

2.10 Hosting
Menurut Alamsyah (2009) Web Hosting / Hosting adalah salah satu bentuk layanan jasa penyewaan tempat di Internet yang memungkinkan perorangan ataupun organisasi menampilkan layanan jasa atau produknya di web/situs Internet. 




2.11 Live Chat
Live Chat adalah software chat online yang unggul yang memungkinkan anda untuk berkomunikasi dan memonitor pengunjung website anda, menyediakan Customer Support yang handal dan pengaturan staff support anda. 
Live Chat sangat fleksibel, mudah digunakan dan sangat sederhana dalam pengaturannya. Tingkatkan kepuasan konsumen dan kembangkan bisnis anda dengan Live Chat. (http://www.pusatmedia.com/produk/livechat/)

2.12 Website
Menurut O’Brien (2006) Website yaitu sebuah fasilitas yang menawarkan ruang bincang, e-mail, maupun pesan instan dimana para surfer internet dapat menjelajahi World Wide Web dengan menggunakan software browser untuk mendapatkan berbagai macam informasi, hiburan maupun untuk kepentingan bisnis.

2.12.1 Kriteria Website
Menurut Hengki (Raditta dan Ermawati, 2012) dalam menampilkan produk di website, sedapat mungkin memenuhi kriteria sebagai berikut:
a. Interaktif
b. Representatif
c. Ringkas dan sederhana
d. Aman dan terjamin
e. Desain yang menarik

2.12.2 Kualitas Website Design 
Menurut Tan et all. (2009) mendesain website B2C yang efektif memainkan peran penting dalam mempengaruhi konsumen, dapat mempengaruhi keputusan untuk membeli dan juga mempengaruhi pengunjung untuk datang kembali ke situs. Kriteria efektifitas web termasuk kekayaan informasi, update yang konstan, navigasi yang baik & interaktif.

2.13 SEO (Search Engine Optimizer)
Menurut Curran (Malaga, 2007) SEO (Search Engine Optimizer) adalah mesin pencari otomatis proses peningkatan posisi website dalam hasil pencarian mesin pencari utama. Dimana proses ini meliputi manipulasi puluhan atau bahkan ratusan elemen dari situs web

2.14 Customer Loyalty
Menurut East et all. (2005). Customer Loyalty dapat didefinisikan sebagai sebuah konsep tunggal, dimana biasanya berupa sikap terhadap objek loyalitas atau sebagai ulangan perlindungan dari perilaku, alternative, definisinya dapat menggabungkan sikap dan juga perilaku baik dengan tambahan atau ungkapan interaktif.

2.15 Brand Images
Menurut Christensen dan Olson (Srivastava and Kamdar, 2009). Brand Images adalah total pemahaman konsumen yang berasal dari satu set lengkap kegiatan merk yang dipekerjakan oleh perusahaan, yang mencakup ide-ide merk, perasaan, dan sikap (Gardner dan Levy 1955), atau bahkan kumpulan gambar dan pikiran (Levy 1978) serta dalam pikiran orang yang meringkas semua pengetahuan yang mereka bawa tentang merk. Gambar-gambar ini ada sebagai jaringan asosiasi yang saling terkait yang mewakili persepi konsumen pengguna merk.

2.16 Kepuasan Pelanggan
Menurut Wicks and Roethlein (2009). Kepuasan Pelanggan secara langsung berkaitan dengan retensi pelanggan karena kepuasan adalah yang utama dalam loyalitas Customer (Oliver 1997; Westlund et al. 2001; Kristensen et al. 2001). Ini merupakan sebuah faktor penting karena kesetiaan adalah yang utama dari retensi pelanggan (Dick and Basu, 1994; Storbacka et al. 1994), dan retensi adalah sangat penting untuk keberhasilakn keuangan jangka panjang. 

2.17 User Interface
Menurut Mathiassen et all. (2000) Elements in a user-interface standard:
· Screen layout (diterjemahkan: tata layar)
· Menu selection, from fill-in, and dialogue box formats (diterjemahkan: pilihan menu, pengisian form, dan susunan box dialog)
· Formulation of guiding texts and error messages (diterjemahkan: perumusan text panduan dan pesan kesalahan)
· Presentation of elements list (diterjemahkan: penyajian daftar elemen)
· Terminology, abbreviations (diterjemahkan: terminology dan singkatan)
· Character set, fronts, icons (pengaturan huruf, tulisan, dan ikon)
· Colors, inverse, blink, bold (diterjemahkan: warna, pembalikan, pengedipan, penebalan)
· Input and output
· Keyboard, display, cursor control, pointer devices (diterjemahkan: keyboard, tampilan, pengendalian cursor, alat penunjuk)
· Sound, other special tools (diterjemahkan: suara, atal khusus lainnya)
· Screen layout, overlapping windows (diterjemahkan: tampilan layar, windows yang tumpang tindih)
· Response times, screen update frequency (diterjemahkan: waktu tanggapan, frekuensi pembaruan layar)
· Action sequences (diterjemahkan: urutan tindakan)
· Direct manipulation, click, drag, movement (diterjemahkan: manipulasi langsung, click, drag, perpindahan)
· Syntax, semantic, and sequence of commands (diterjemahkan: sintaks, semantic, dan urutan perintah)
· Function keys and shortcuts (diterjemahkan: tombol fungsi, jalan pintas)
· Recovery (diterjamahkan: pemulihan)
· Training (diterjemahkan: pelatihan)
· On-line help (diterjemahkan: bantuan online)
· Learning, user manuals (diterjemahkan : pembelajaran, petunjuk pengguna)

Menurut Purnomo (2006) ada delapan aturan emas user interface, antara lain:
a. Mempertahankan konsistensi
b. Menyediakan penggunaan shortcuts bagi pengguna yang sering menggunakan antarmuka
c. Menyediakan umpan balik yang bersifat informatif
d. Merancang dialog untuk menandai pengakhiran
e. Menyediakan pencegahan kesalahan 
f. Menyediakan penanganan kesalahan yang sederhana
g. Membolehkan pengulangan suatu aksi
h. Mendukung kendali

2.18 Studi Kelayakan 
Menurut Dereli et all. (2009) Studi kelayakan membahas dua faktor yang sangat penting untuk keberhasilan bisnis, antara lain = pasokan (produksi) dan permintaan (pemasaran). Studi kelayakan harus menjadi langkah pertama dalam sebuah perencanaan perusahaan. Ini adalah langkah pertama yang penting sebelum mengeluarkan uang dan waktu pada rencana yang lebih rinci.
Sebuah studi kelayakan yang komprehensif memungkinkan pengguna untuk:
1. Menentukan apakah ada produk yang dituju di pasar.
2. Mengembangkan dan menjelaskan proses produksi yang diperlukan.
3. Menentukan biaya yang berkaitan dengan produksi produk tersebut.
4. Menentukan apakah usaha ini akan menguntungkan atau tidak.
Ada lima tes untuk kelayakan, antara lain =
1. Kelayakan Ekonomi = langkah-langkah yang termasuk penilaian pasar
2. Kelayakan Operasional = pengukuran seberapa baik proyek ini akan bekerja
3. Kelayakan Teknis = pengukuran dari kepraktisan teknis yang spesifik dan juga ketersediaan sumber daya teknis dan keahlian
4. Jadwal Kelayakan = mengukur seberapa wajar jadwal proyek yang akan dilakukan
5. Kelayakan Finansial = ukurab efektivitas biaya dari proyek atau solusinya.
Sebuah studi kelayakan akan melihat criteria-kriteria berikut, antara lain = konsumsi, pasar, system distribusi, dan masukkan pasar, pembeli, penjual, harga, proses produksi, penentuan fasilitas, kebutuhan modal investasi, dan profitabilitas. Selain itu modal kerja juga menjadi hal penting dalam factor dari studi kelayakan.

2.19 Payment Gateway
Menurut Duric et all. (2007) Payment Gateway adalah layanan otentifikasi dan mengotomatiskan pembayaran elektronik yang dibuat oleh pembeli untuk pedagang e-commerce. Hal ini memungkinkan pedagang e-commerce untuk menerima pembayaran kartu kredit di situs mereka.
Payment Gateway merupakan tampilan bank (atau lembaga keuangan) antara pembeli dan pedagang. Ini memfasilitasi transfer uang dari rekening pembeli ke rekening merchant.
Payment Gateway adalah aplikasi perangkat lunak. Sebagai analogi, bayangkan mesin gesek kartu kredit di meja kasir (EDC). Mirip dengan mesin gesek ini, sebuah Payment Gateway berfungsi sebagai berikut:
1. memproses transaksi secara aman
2. memverifikasi rincian seperti identifikasi dan batasan transaksi
3. menerima atau menolak transaksi.
Beberapa gateway pembayaran telah diprogram untuk menghitung pajak dan biaya pengiriman juga. Semua gateway memiliki algoritma untuk mendeteksi penipuan atau fraud. Meskipun Payment Gateway dirancang khusus untuk situs e-commerce, banyak pengecer fisik merasa nyaman untuk menggunakannya dibandingkan dengan mesin gesek  EDC.

2.19.1 Jenis Payment Gateway
Ada dua jenis Payment Gateway yang populer berdasarkan kode pemrosesan transaksi:
1. Merchant Side API. Untuk tipe ini, kode pemrosesan transaksi berada pada server merchant e-commerce dan mengakses Payment Gateway dengan menggunakan API (Application Programming Interface).
2. Secure Order Form. Ini adalah implementasi yang lebih umum. Mengalihkan pelanggan ke website penyedia Payment Gateway. Setelah pembayaran diproses, pelanggan dikembalikan ke situs web merchant e-commerce. 

2.19.2 Tips Memilih Payment Gateway :
Hal utama yang perlu diingat ketika memilih sebuah Payment Gateway adalah:
1. Kesesuaian. Anda perlu memastikan bahwa platform teknologi yang dibutuhkan untuk Payment Gateway kompatibel dengan teknologi keranjang belanja anda.
2. Keamanan. Mampu mendeteksi penipuan. Pastikan untuk membaca informasi terbaru tentang ini terus-menerus.
3. Biaya. Ada beberapa Kelebihan bahwa Payment Gateway telah menjadi layanan komoditas. Akibatnya keputusan anda tentu harus dipengaruhi oleh faktor harga.
4. Kesederhanaan vs kostumisasi. Beberapa penyedia Payment Gateway seperti PayPal dan Google Checkout memiliki kemudahan untuk diterapkan tetapi tidak mengizinkan tingkat kustomisasi lebih lanjut. Payment Gateway lainnya lebih rumit namun dapat disesuaikan dengan kebutuhan bisnis anda.
 (http://www.permatabank.net/payment-gateway.html)

2.20 Signature On File
Metode untuk mencari data berdimensi tinggi menggunakan file signature termasuk menghitung level pertama dari tanda tangan query dan level kedua dari tanda tangan query menggunakan vertor fitur query, melakukan operasi penyaringan pertama untuk mendapatkan kandidat kelompok cell pertama dengan mencari level kedua file signature, dan melakukan operasi penyaringan kedua untuk mendapatkan kandidat kelompok cell kedua yang memiliki kesamaan tingkat tinggi dengan kandidat utama dari kelompok cell. Dengan demikian, metode pencarian data dimensi tingkat tinggi dan sistem dapat memproses query dengan cepat dan akurat serta dapat meningkatkan keakurasian pencarian dengan menggunakan tanda tangan yang disempurnakan oleh vector fitur query.
(http://search.proquest.com/docview/896536575?accountid=31532)
2.21 Digital Signature
Sebuah tanda tangan digital merupakan sebuah tanda tangan elektronik yang dapat digunakan untuk mengotentikasi identitas pengirim pesan atau penandatanganan dokumen dan memungkinkan untuk memastikan bahwa konten asli dari pesan atau dokumen yang telah dikirim tidak berubah. Tanda tangan digital yang mudah untuk dipindahkan, tidak dapat ditiru oleh orang lain, dan diberikan penanda waktu secara otomatis. Kemampuan untuk memastikan bahwa pesan yang ditanda tagan asli itu tiba berarti bahwa pengirim tidak dapat dengan mudah menyangkalnya nanti.
Sebuah tanda tangan digital dapat digunakan dengan berbagai macam pesan, baik itu dienkripsi atau tidak, secara sederhana agar penerima dapat yakin identitas pengirim dan pesan itu tibah dengan utuh. Sebuah sertifikat digital berisikan tanda tangan digital dari otoritas penerbit sertifikat sehingga siapapun dapat memverifikasi bahwa sertifikat tersebut adalah nyata.
(http://searchsecurity.techtarget.com/definition/digital-signature)

2.22 Virtual Private Server
	Menurut Business Editors/High-Tech Writers. (2002) Virtual Private Server (VPS) hosting merupakan penggaburan antara shared dan didedikasikan web hosting. Dalam skema shared hosting, beberapa pelanggan disimpan dalam server tunggal dan, meskipun harga perbulan cenderung rendah, jenis lingkungan tidak fleksibel, aman, atau cukup stabil untuk menghosting sebuah situs web bisnis. Di sisi lainnya, hosting didedikasikan, dengan satu pelanggan pada satu server, tidak menawarkan fungsionalitas yang canggih, tetapi titik harga yang sangat tinggi. 
(http://search.proquest.com/docview/446429540?accountid=31532)

Sebuah Virtual Private Server (VPS) adalah partisi atau “wadah” yang terletak pada dedicated server. Dedicated server dibagi menjadi partisi virtual yang banyak dimana pada gilirannya mendistribusikan biaya dan juga overhead antara masing-masing server virtual. Karena biaya server fisik dibagi antara setiap VPS, pemilik usaha mendapatkan akses yang lebih cepat, end user yang lebih tinggi yang memiliki kemampuan kinerja yang luar biasa. Ini akan menjadi biaya yang terjangkau bagi pemilik bisnis kecil guna mendapatkan dedicated server dengan kemampuan kinerja yang sebanding. 
  (http://search.proquest.com/docview/450688585?accountid=31532)

2.23 Domain Keuangan
	Menurut Hendarti (2012) Teknik-teknik dalam justification financial yang digunakan untuk mengukur dan mengkaji aplikasi TI yang potensial adalah:
a. Value Linking 
Menurut Hendarti (2012) Value Linking digunakan untung mengevaluasi dampak ekonomis dari perubahan kinerja salah satu atau sejumlah fungsi dalam perusahaan karena adanya investasi system informasi. Dengan adanya investasi system informasi mempermudah perusahaan dalam melakukan penagihan piutang terhadap customer.
Menurut Yulia (2005) Value Linking (VL) sama dengan value acceleration tetapi value linking tidak bergantung pada waktu.
Menurut Eddy, et al. (2008). Value Linking adalah evaluasi secara financial manfaat yang merupakan efek penerapan TI pada perusahan secara gabungan, misalnya terciptanya komuikasi antar depatemen yang lebih efisien.
b. Value Acceleration
Menurut Hendarti (2012) Value Acceleration digunakan untuk mengevaluasi biaya dan manfaat yang diperoleh dengan adanya penghematan waktu akibat investasi system informasi pada perusahaaan. Dengan adanya penerapan system informasi terjadi percepatan dalam mengerjakan tugas.
Menurut Yulia (2005) Value Acceleration (VA) adalah percepatan perolehan manfaat dan penghematan biaya karena hubungan dua fungsi dalam hubungan sebab akibat, biasanya dipicu oleh suatu waktu atau perbikan dibagian lain (ripple effect).
Menurut Eddy, et al., (2008). Value Acceleration adalah evaluasi secara financial setiap percepatan waktu yang pengaruhnya meningkatkan produktivitas yang dapat berupa penyelesaian kerja lebih cepat. Sementara itu manfaat dari Value Linking dan Value Acceleration dapat berbentuk penghematan, kinerja yang lebih baik, dan juga peningkatan keuntungan.
c. Value Restructuring
Menurut Hendarti (2012) Value Restructuring digunakan untuk mengevaluasi biaya dan manfaat langsung maupun tidak langsung yang diperoleh karena terjadinya restrukturisasi proses bisnis akibat investasi system informasi. Dengan adanya penerapan system informasi tidak membawa perubahan proses bisnis perusahaan secara signifikan sehingga tidak ada biaya yang dikeluarkan perusahaan.
Menurut Yulia (2005) Value Restructuring (VR) mengacu pada nilai yang berhubungan dengan suatu pekerjaan atay fungsi bagian, diukur dengan peningkatan produktivitas yang didapat dari usaha pada suatu bagian dari aktivitas dengan manfaat yang lebih rendah menjadi meningkat lebih tinggi.
Menurut Eddy, et al. (2008). Value Restructuring adalah nilai yang berkaitan dengan restrukturisasi fungsi tugas dari departemental. Penilaiannya dapat diukur dari peningkatan nilai produktivitas yang dihasilkan akibat perubahan organisasi, dari kegiatan yang nilainya lebih rendah beralih menjadi kegiatan yang lebih tinggi (Parker, 1988:122-132).

2.24 Jenis – Jenis Benefit
Menurut Parker (Yulia, 2005) Manfaat atau benefit SI/TI diklasifikasikan kedalam tiga bagian, antara lain:
a. Tangible Benefit
Manfaat nyata atau yang berpengaruh secara langsung terhadap keuntungan perusahan. Contohnya meningkatkan produktivitas, mengurangi penggunaan kertas, dan sebagainya. Analisis terhadap Tangible Benefit ini bersifat kuantitatif, menggunakan perhitungan dengan metode simple ROI – Traditional Cost Benefit Analysis (TCBA).
b. Quasi Tangible Benefit
Manfaat yang berada di ruang “abu-abu”, atau yang berpengaruh secara langsung terhadap keuntungan tetapi sulit dihitung ataupun sebaliknya, tidak berpengaruh secara langsung terhadap keuntungan tetapi dapat dihitung. Contohnya memperbaiki proses perencaan, perbaikan pengambilan keputusan, dan sebagainya.
c. Intangible Benefit
Manfaat yang tidak nyata atau yang dapat dilihat mempunyai dampak yang positif bagi perusahaan, tetapi tidak secara langsung  berpengaruh pada keuntungan. Contohnya meningkatkan citra perusahaan, meningkatkan moral pegawai, dan sebagainya

2.25 Kuesioner
Menurut Sugiyono (2009) Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara member seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya. Kuesioner merupakan tknik pengumpulan data yang efisien bila peneliti tahu dengan pasti variable yang akan diukur dan tahu apa yang bisa diharapkan dari responden . selain itu, kuesioner juga cocok digunakan bila jumlah responden cukup besar dan tersebar diwilayah yang luas. Kuesioner dapat berupa pertanyaan/pernyataan tertutup atau terbuka, dapat diberikan kepada responden secara langsungatau dikirim melalui pos, atau internet.
Menurut Hendri, Jhon (2009) Kuesioner merupakan daftar pertanyaan yang akan digunakan oleh periset untuk memperoleh data dari sumbernya secara langsung melalui proses komunikasi atau dengan mengajukan pertanyaan.

2.25.1 Prinsip Penulisan Kuesioner
	Menurut Sugiyono (2009) Prinsip penulisan angket (kuesioner) antara lain:
a. Isi dan tujuan pertanyaan
	Yang dimaksud disini adalah, apakah isi pertanyaan tersebut merupakan bentuk pengukuran atau bukan? Kalau berbentuk pengukuran, maka dalam membuat pertanyaan harus harus teliti, setiap pertanyaan harus dalam bentuk skala pengukuran dan jumlah itemnya mencukupi untuk mengukur variable yang diteliti.


b. Bahasa yang digunakan
	Bahasa yang digunakan dalam penulisan kuesioner (angket) harus disesuaikan dengan kemampuan berbahasa responden. Kalau sekiranya responden tidak dapat berbahasa Indonesia, maka angket jangan disusun dengan bahasa Indonesia. Jadi bahasa yang digunakan dalam angket harus memperhatikan jenjang pendidikan responden, keadaan sosial budaya, dan “Frame of reference” dari responden.
c. Tipe dan bentuk pertanyaan
	Tipe pertanyaan dalam angket dapat terbuka atau tertutup (kalau dalam wawancara: terstruktur dan tidak terstruktur). Dan bentuknya dapat menggunakan kalimat positif atau negatif.
	Pertanyaan terbuka, adalah pertanyaan yang, mengharapkan responden untuk menuliskan jawabannya berbentuk uraian tentang sesuatu hal. Contoh: bagaimanakan tanggapan anda terhadap iklan-iklan di tv saat ini? Sebaliknya pertanyaan tertutup, adalah pertanyaan yang mengharapkan jawaban singkat atau mengharapkan responden utnuk memilih salah satu alternatif  jawaban dari setiap pertanyaan yang telah tersedia. Setiap pertanyaan angket yang mengharapkan jawaban berbentuk data nominal, ordinal, interval, ratio, adalah bentuk pertanyaan tertutup.
	Pertanyaan tertutup akan membantu responden untuk menjawab dengan cepat, dan juga memudahkan peneliti dalam melakukan analisi data terhadap seluruh angket yang telah terkumpul. Pertanyaan atau pernyataan dalam angket perlu dibuat positif dan negatif agar responden dalam memberikan jawaban setiap pertanyaan lebih serius dan tidak mekanistis.
d. Pertanyaan tidak mendua
	Setiap pertanyaan dalam angket jangan mendua (double-barreled) sehingga menyulitkan responden untuk memberikan jawaban. Contoh: bagaimana pendapat anda tentang kualitas dan harga barang tersebut? Ini adalah pertanyaan yang  mendua, karena menanyakan tentang dua hal sekaligus, yaitu kualitas dan harga. Sebaiknya pertanyaan tersebut dijadikan menjadi dua yaitu: bagaimanakah kualitas barang tersebut? Bagaimanakah harga barang tersebut?
e. Tidak menanyakan yang sudah lupa
	Setiap pertanyaan daalm instrumen angket, sebaiknya juga tidak menanyakan hal-hal yang sekiranya responden sudah lupa, atau pertanyaan yang memerlukan jawaban dengan berfikir berat. Contoh misalnya: bagaimanakah kinerja para penguasa Indonesia 30 tahun yang lalu? Menurut anda, bagaimanakah cara mengatasi krisis ekonomi saat ini? (Kecuali penelitian yang mengharapkan pendapat para ahli). Kalau misalnya umur responden baru 25 tahun dan pendidikannya rendah, maka akan sulit memberikan jawaban.
f. Pertanyaan tidak menggiring 
	Pertanyaan dalam angket sebaiknya juga tidak menggiring ke jawaban yang baik aja atau ke yang jelek saja. Misalnya: bagaimanakah kalau bonus atas jasa pemasaran ditingkatkan? Jawaban responden tentu cenderung akan setuju. Bagaimanakah prestasi kerja anda selama setahun terakhir? jawabannya akan cenderung baik.
g. Panjang pertanyaan
	Pertanyaan dalam angket sebaiknya tidak terlalu panjang, sehingga akan membuat jenuh responden dalam mengisi. Bila jumlah variabel banyak, sehingga memerlukan  instrument yang banyak, maka instrument tersebut dibuat bervariasi dalam penampilan, model skala pengukuran yang digunakan, dan cara mengisinya. Disarankan secara empiric jumlah pertanyaan yang memadai adalah antara 20 s/d 30 pertanyaan
h. Urutan pertanyaan 
	Urutan pertanyaan dalam angket, dimulai dari yang umum menuju ke hal yang spesifik, atau dari yang mudah menuju ke hal yang sulit, atau diacak. Hal ini perlu dipertimbangkan karena secara psikhologis akan mempengaruhi semangat responden untuk menjawab. Kalau pada awalnya sudah diberikan pertanyaan yang sulit, atau yang spesifik, maka responden akan patah semangat untuk mengisi angket yang telah mereka terima. Urutan pertanyaan yang diacak perlu dibuat bila tingkat kematangan responden terhadap masalah yang ditanyakan sudah tinggi.

2.25.2 Langkah – langkah merancang kuesioner
Menurut Hendri (2009) Ada 9 langkah-langkah dalam merancang kuesioner, antara lain:
1. Tetapkan Informasi yang ingin diketahui
2. Tentukan jenis kuisioner dan metode administrasinya
3. Tentukan Isi Dari Masing-Masing Pertanyaan.
4. Tentukan Banyak Respon Atas Setiap Pertanyaan.
5. Tentukan Kata-Kata Yang Digunakan Untuk Setiap Pertanyaan.
6. Tentukan Urutan Pertanyaan.
7. Tentukan Karakteristik Fisik Kuesioner.
8. Uji Kembali Langkah 1 Sampai 7 Dan Lakukan Perubahan Jika Perlu.
9. Lakukan Uji Awal Atas Kuesioner Dan Lakukan Perubahan Jika Perlu.


2.26 Jenis Skala Pengukuran
Menurut Sugiyono (2009) Ada empat jenis skala pengukuran, antara lain:
1. Skala Likert
Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi sesorang atau sekelompok orang tenatng fenomena social. Dalam penelitian, fenomena social ini telah diterapkan secara spesifik oleh peneliti, yang selanjutnya disebut sebagai variabel penelitian.
2. Skala Guttman
Skala pengukuran dengan tipe ini, akan didapat jawaban yang tegas, yaitu “ya-tidak”;”benar-salah”;”pernah-tidak pernah”;”positif-negatif” dan lain-lain. Data yang diperoleh dapat berupa data interval atau rasio dikhotomi (dua alternatif). Jadi kalau skala Likert terdapat 3,4,5,6,7 interval, dari kata “sangat setuju” sampai “sangat tidak setuju”, maka pada skala Guttman hanya ada dua interval yaitu “setuju” atau “tidak setuju”. Penelitian menggunakan skala Guttman dilakukan bila ingin mendapatkan jawaban yang tegas terhadap suatu permasalahan yang ditanyakan.
3. Semantic Defferensial
Skala pengukuran yang berbentuk semantic defferential dikembangkan oleh Osgood. Skala ini juga digunakan untuk mengukur sikap, hanya bentuknya tidak pilihan ganda maupun checklist, tetapi tersusun dalam satu garis kontinum yang jawaban “sangat positifnya” terletak dibagian kanan garis, dan jawaban yang “sangat negatif” terletak dibagian kiri garis, atau sebaliknya. Data yang diperoleh adalah data interval, dan biasanya skala ini digunakan untuk mengukur sikap/karakteristik tertentu yang dipunyai oleh seseorang.
4. Rating Scale
Dari ketiga skala pemgukuran seperti yang telah dikemukakan, data yang diperoleh semuannya adalah data kualitatif yang kemudian dikuantitatifkan. Tetapi dengan rating-scale data ,mentah yang diperolah berupa angka kemudian ditafsirkan dalam pengertian kualitatif.
Responden menjawab, senang atau tidak senang, setuju atau tidak setuju, pernah atau tidak pernah adalah merupakan data kualitatif. Dalam skala model rating scale, responden tidak akan menjawab salah satu dari jawaban kualitatif yang telah disediakan, tetapi menjawab salah satu jawaban kuantitatif yang telah disediakan. Oleh karena itu ratingscale ini lebih fleksibel, tidak terbatas untuk pengukuran sikap saja tetapi untuk mengukur persepsi responden terhadap fenomena lainnya, seperti skala untuk mengukur status social konomi, kelembagaan, pengetahuan, kemampuan, proses kegiatan dan lain-lain.

2.27 Fit Gap Analysis
Menurut Pol (2011) Fit Gap Analysis adalah metodologi dimana proses perusahaan dan fungsi dari sistem dibandingkan, dievaluasi, dan terdaftar untuk sampai pada suatu kecocokan dan ketidakcocokan (kesenjangan). Tujuan dari analisis ini adalah untuk tidak memberikan solusi sistem atau desain. 
Menurut Rappaport and Mercer (1998) Gap Analisis merupakan bagian penting dari perencanaan strategis. Hal ini diperlukan untuk focus pada keadaan ideal dengan perbandingan dengan keadaan yang ada guna mengidentifikasi kesenjangan. Informasi tentang keadaan yang ada harus focus antara data internal dan eksternal. Data internal yang mencakup informasi tentang operasi dan biaya program saat ini dan tentang demografi populasi karyawan. Informasi eksternal menawarkan peringatan tentang daerah perubahan. Masalah yang harus diidentifikasi dan analisis diperlukan untuk memastikan bahwa penyebab dan alam adalah akurat. Keduanya, fakta dan persepsi penting dalam fase ini.
	Menurut Muchsam, Falahah, dan Saputro (2011) Gap Analysis didefinisikan sebagai suatu metode atau alat yang digunakan untuk mengetahui tingkat kinerja suatu perusahaan atau institusi. Dengan kata lain, gap analysis merupakan suatu metode yang digunakan untuk mengetahui kinerja dari sistem yang sedang berjalan dengan sistem standar. Dalam kondisi umum, kinerja suatu perusahaan atau institusi dapat tercemin dalam sistem operasional maupun strategi yang digunakan oleh institusi tersebut. Secara singkat, gap analysis bermanfaat untuk:
1. Menilai seberapa besar kesenjangan antara kinerja actual dengan suatu standar kerja yang diharapkan
2. Mengetahui peningkatan kinerja yang diperlukan untuk menutup kesenjangan tersebut, dan
3. Menjadi salah satu dasar pengambilan keputusan terkait prioritas dan biaya yang dibutuhkan untuk memenuhi standar pelayanan yang telah ditetapkan.

2.27.1 Tujuan Fit Gap Analysis
Menurut Pol (2011) Tujuan dari fit gap analysis antara lain: 
1. Untuk beradaptasi terhadap proses local untuk praktek industri terbaik 
2. Untuk menilai persyaratan menurut undang – undang dan/atau persyaratan hukum
3. Untuk mengidentifikasi praktek – praktek local dan gobal tidak tercakup dalam tes atau pelaksanaan percontohan

2.27.2 Metode Fit Gap Analysis
Menurut Pol (2011)  Metode dari Fit Gap Analysis, antara lain: 
1. Simulation Based	
2. Brainstorming Discussion Based
3. Questionnaire Based
4. Hybrid Type 

2.27.3 Tahapan Fit Gap Analysis
Menurut Pol (2011) Dalam metode hybrid, ketiga bentuk metode Analisis Gap Fit dimanfaatkan. Hal ini sering dimulai dengan sesi workshop tukar pendapat selama kedua simulasi sistem serta menerapkan metode kuesioner.
Pertama agenda rinci workshop disiapkan dalam bentuk sesi brainstorming. Sistem konsultan dan pemegang saham perusahaan keduanya sangat aktif selama sesi ini.
Sistem konsultan dengan bantuan media presentasi mencakup fitur sistem dan sekaligus memberikan demonstrasi fitur sistem aktual dalam tes atau lingkungan. Poin pada sesi diskusi ditangkap oleh pemimpin sesi (yang biasanya konsultan sistem) untuk pemetaan dengan persyaratan sistem.
Pemegang saham perusahaan diminta untuk mengisi kuesioner, pada akhir sesi guna menangkap tingkat rinci persyaratan. Output dari masing-masing sesi diskusi ini dan jawaban yang diberikan kepada kuesioner membantu dalam mencapai daftar lengkap dari daftar dan kesenjangan. 
Fase dari jenis fit gap analysis hybrid = 
	RENCANA DAN JADWAL

	Perencanaan fit gap untuk jadwal dari hari ke hari, list dari partisipasi dan agenda detail telah dipersiapkan. Jadwal detail untuk diskusi brainstorming telah dihubungkan




	DISKUSI DAN MEMFORMULASIKAN

	Diskusi mengambil tempat antara konsultan sistem dengan pemegang saham perusahaan. Kuisioner yang telah diformulasikan dan diberikan untuk masalah yang subject untuk dijawab oleh para ahli




	JAWABAN DAN ANALISA

	Point diskusi dianalisa dan kuisioner dijawab oleh para ahli yang dapat menjawab masalah itu dari perusahaan




	MENGELUARKAN HASIL DAN DICERNA

	Analisis dan jawaban digabungkan dengan fungsi system untuk mencapai list dari fit dan gap



Gambar 2.1 Fase Fit Gap Analysis

Projek ERP cocok dengan Metode Fit Gap Analysis
	Meskipun metode fit gap dapat digunakan dalam berbagai jenis proyek, tergantung pada kebutuhan dan sumber daya yang tersedia dalam suatu perusahaan, namun disarankan untuk menggunakan yang terbaik - metode fit.
Tabel di bawah ini memberikan kerangka di mana dua metode yang paling cocok untuk masing-masing dari enam jenis proyek ERP ditandai berdasarkan faktor kesesuaian. Sebagai contoh, dalam sebuah proyek upgrade, biasanya uji lingkungan sistem upgrade untuk memeriksa respon sistem karena untuk meng-upgrade atau pertanyaan diminta ahli untuk sampai pada dampak sebelum meng-upgrade.
	No.
	Project
	Project Definition
	Simulation
	Brainstorming
	Questionnaire
	Hybrid

	1
	Implementation
	Project used to implement business processes in an SAP landscape
	x
	
	
	x

	2
	Template
	Project using template with its assigned objects available to other projects
	
	
	x
	x

	3
	Upgrade
	Project to upgrade existing system
	x
	
	x
	

	4
	Optimization
	Project to optimize the flow of business processes
	
	x
	x
	

	5
	Safeguarding
	Project to resolve a critical situation in the implementation or use of an SAP solution
	x
	x
	
	

	6
	Maintenance project
	Project contains all maintenance activities and urgent corrections of a solution
	x
	
	x
	



Tabel 2.1 Tabel Kecocokan Project dengan Metode Fit Gap Analysis
Fit Gap Analysis menjadi fase fundamental bagi semua proses lebih lanjut dalam peluncuran dan implementasi, itu ditargetkan untuk perbaikan di tempat pertama. Setelah banyak pertimbangan, proses hybrid diidentifikasi sebagai metode yang paling cocok untuk melakukan Analisis Gap Fit dari acuan pembangunan di masa depan.
Studi kasus di bawah ini menunjukkan bahwa ketika metode Fit Gap Analisis Hybrid terpilih, biaya yang timbul akibat perubahan permintaan nomor telah turun seperti yang diinginkan.
Berikut ini adalah fase penting dari metode hybrid yang digunakan oleh Auto Mayor.
1. Tahap 1: Proses bisnis Brainstorming
2. Tahap 2: Simulasi proses bisnis
3. Tahap 3: Sesi Tanya jawab dibantu dengan demo sistem
Identifikasi kunci dari proses bisnis adalah fase yang sangat penting dalam peluncuran ERP dan proyek implementasi. Sebelum memulai Analisis Fit Gap, Auto Mayor melakukan Pemetaan Bisnis Proses (BPM) latihan untuk mendokumentasikan proses-proses bisnis. Hal ini dilakukan dengan bantuan sesi brainstorming di mana para ahli subjek bisnis materi telah berpartisipasi. Dokumen proses bisnis tesis digunakan sebagai masukan untuk tahap analisis Fit Gap.
1. Tahap 1: Proses bisnis Brainstorming
Pembahasan curah pendapat juga disebut juga sesi konfirmasi sebagai proses terutama digunakan untuk mengidentifikasi proses kesenjangan. Proses Kesenjangan membantu untuk memahami misfits potensial dengan proses ERP SAP. Pemimpin dalam diskusi ini diambil oleh pemilik proses bisnis. Kerangka waktu dari fase ini adalah antara 2 minggu sampai 3 minggu, tergantung pada faktor-faktor lain seperti ketersediaan berbagai sumber daya dan konten yang dibahas.

Tabel 2.2 Type Framework Khusus untuk Menangkap Proses Gap
	Name of Project : SAP ERP Roll out Wave 1

	Document Name : Wace 1 Fit and Gaps

	Version : V 1.0

	Author : Mr. XYZ

	Date : 15 – Jan – 2011

	Track
	Level 1 Process
	Level 2 Process
	Level 3 Process
	Discussion points captured
	Type of Gap (Legal/ Local Busines/ Languange)
	Priority P1 : must to have
P2 : nice to have

	Materials Maagement
	Procurement to Pay
	Purchase Order
	Purchase Order Creation
	At the footer of PO, it is require to print tax registration number of ordering party
	Legal
	P1











[image: D:\KULIAH ELLA!\SKRIPSI\FINAL\cats 02.jpg]Gambar dibawah ini menunjukkan focus selama brainstorming terus dilakukan dalam identifikasi proses gap lalu itu dapat membantu dalam mencapai hasil yang diinginkan









Gambar 2.2 Focus Terhadap Diskusi Brainstorming

2. Tahap 2: Simulasi proses bisnis
Setelah identifikasi proses kesenjangan melalui sesi brainstorming, konsultan sistem melakukan simulasi SAP. Proses ini membantu untuk analisis internal dan keluar dengan sebaik mungkin untuk kesenjangan yang diberikan.
Waktu untuk melaksanakan fase ini adalah sekitar 1 minggu. Selama periode ini, proses sistem yang dikonfigurasi dalam sistem pasir dan kotak.
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Gambar 2.3 Simulasi Proses Bisnis

3. Tahap 3: Sesi Tanya jawab dibantu dengan demo sistem
Setelah simulasi sistem, demo itu diberikan kepada pengguna bisnis untuk sampai pada kesepakatan untuk peta jalan pelaksanaan di masa depan.
Selama demo sistem, sesi dibagi menjadi proses mewakili pengguna bisnis utama. Pemimpin dalam diskusi ini diambil oleh konsultan sistem dan diskusi berlangsung selama proses bisnis yang mendasari.
Analisis tingkat mikro di bidang sistem dan sub tingkat proses berlangsung dalam bentuk pertanyaan dan jawaban. Berdasarkan jawaban yang diberikan oleh pengguna bisnis utama dan Fit Gap akhir didokumentasikan disiapkan.



	Brainstorming dari seluruh proses




	Mempersiapkan sistem untuk simulasi




	Detail dari diskus pada setiap proses tanya jawab



Gambar 2.4 Dokument Fit Gap Penyaluran Diagram Proses
2.27.4 Fit Gap Dokumen
Menurut Waterloo (2012) Bagian ini berisi analisis fit / gap untuk mengidentifikasi kebutuhan proyek. Bagian ini dapat dipecah oleh kegiatan atau proses bisnis jika dapat dimengerti untuk kategori kebutuhan seperti itu. Dalam setiap bagian, disarankan untuk menyertakan pernyataan singkat tentang apa yang mencakup dengan implementasi untuk proses bisnis atau kegiatan.
Analisis fit / gap dapat direpresentasikan dalam tabel berikut (di mana P1 adalah harus memiliki kebutuhan dan P2 adalah baik apabila memiliki kebutuhan tersebut):
Tabel 2.3 Tabel Fit Gap Document
	
	
	Fit/ Gap
	
	

	Requirement
	Priority
	Fit
	Partial Fit
	Gap
	Comments
	Recommendation

	Requirement A
	P1
	
	X
	
	Insert any comments concerning the fit/gap analysis for this requirement
	Ace task NNN or request NNNNN has been created for this customization with a very high priority

	1. Requirement B
	P1
	X
	
	
	Insert any comments concerning the fit/gap analysis for this requirement
	Set up is documented in Appendix A for this requirement

	2. Requirement C
	P2
	
	
	X
	Insert any comments concerning the fit/gap analysis for this requirement
	Accept this gap



2.28 Cost Benefit Analysis
Menurut Indrajit (2004) Analisa Cost-Benefit dalam metode penghitungan investasi pengembangan teknologi informasi menggunakan prinsip memperbandingkan biaya yang harus dikeluarkan dengan manfaat yang diperoleh oleh perusahaan. Pendekatan ini biasa dipergunakan di dalam situasi dimana penggunaan teknologi informasi memberikan manfaat yang tangible dan cenderung mudah diukur (measurable) secara kuantitatif. Konsep ini sebenarnya cukup sederhana, namun ada baiknya dipahami sungguh-sunggu sebelum mencoba menggunakan teknik lain yang lebih rumit. Untuk mudahnya, akan diberikan 4 (empat) buah contoh pendekatan ini masing-masing terkait dengan manfaat teknologi informasi dalam:
· Mereduksi biaya yang harus dikeluarkan oleh perusahaan (cost displacement)
· Menghindari biaya yang harus dikeluarkan oleh perusahaan (cost avoidance)
· Memperbaiki kualitas keputusan yang diambil (decision analysis) dan
· Menghasilkan dampak positif yang diperoleh perusahaan (impact analysis).
Metode ROI dimana dicoba diperhitungkan nilai atau value atau manfaat investasi yang akan  diperoleh di masa depan dan “memproyeksikan” besaran nilai tersebut pada saat ini (ketika investasi dilakukan). Metode yang paling banyak dipilih adalah dengan menggunakan Internal Rate of Return (IRR) yang biasanya digunakan bersama dengan Net Present Value (NPV). Sebuah proyek teknologi informasi yang diusulkan untuk dibiayai terlebih dahulu dihitung IRR-nya. Jika ternyata nilai IRR tersebut lebih besar dari hurdle rate of return atau ambang  batas minimal rasio pengembalian yang telah disepakati perusahaan, maka proposal tersebut disetujui. Sebaliknya jika nilai IRR berada di bawah ambang tersebut, proyek teknologi informasi yang diusulkan biasanya ditolak oleh manajemen untuk dibiayai. Pendekatan ROI ini cenderung dipilih oleh organisasi yang memiliki disiplin tinggi atau sangat ketat dalam mengelola sumber daya keuangannya. Salah satu kekuatan metode IRR terletak pada kemudahan bagi para pengambil keputusan dalam menentukan apakah investasi terhadap proyek teknologi informasi perlu dilakukan atau tidak. Sejauh nilai perhitungan IRR lebih besar dari ambang rasio yang dicanangkan – misalnya lebih besar dari bunga deposito bank atau alat investasi konvensional lainnya – maka manajemen dengan leluasa dan penuh kepastian akan memilih untuk melakukan investasi terhadap proyek tersebut. Namun kelemahan terbesar – dan dinilai cukup mendasar – dari metode ROI ini adalah banyaknya hambatan dalam menentukan nilai atau parameter dari beberapa variabel yang dibutuhkan untuk menghitung IRR misalnya, karena karakteristik dari proyek teknologi informasi. 
Metode Information Economics (IE) sebenarnya merupakan varian dari CBA, yang disesuaikan secara khusus untuk menjawab berbagai factor ketidakpastian (uncertainties) dan intangible yang kerap ditemukan dalam proyek teknologi informasi. Dalam IE, semua hal yang bersifat kuantitatif dan tangible dapat dengan mudah dikalkulasikan dengan menggunakan metode ROI konvensional. Namun untuk proses-proses yang bersifat intangible dan memiliki unsur resiko, diberlakukan sejumlah teknik dengan menggunakan ranking dan scoring. Hasilnya kemudian dinilai kembali oleh para eksekutif untuk menentukan nilai relatif dari aspek yang bersifat tangible dan intangible. Singkatnya, metode ini bertujuan untuk mengidentifikasikan, mengukur, dan me-ranking dampak ekonomis yang timbul akibat diimplementasikannya sistem baru (perubahan kinerja organisasi). Metode ini dikatakan merupakan sebuah teknik CBA yang diperluas karena adanya tiga proses tambahan yang diberlakukan, yaitu:
· Value Linking – yang membahas dampak konsekuensi dari perubahan utama di berbagai fungsi organisasi akibat diterapkannya sebuah sistem baru;
· Value Acceleration - yang mencoba untuk mendefinisikan nilai tambah yang akan dinikmati oleh perusahaan seandainya sistem baru dipergunakan; dan
· Job Enrichment – yang menggambarkan hasil evaluasi terhadap nilai tambah lainnya terkait dengan peningkatan kompetensi dan keahlian dari karyawan perusahaan yang diperoleh karena diterapkannya sistem baru
Menurut Hafidh (2010) Analisis cost benefit digunakan untuk mengetahui besaran keuntungan atau kerugian serta kelayajan suatu proyek. Dalam perhitungannya, analisis ini memperhitungkan biaya serta manfaat yang diperoleh dari pelaksanaan suatu program atau proyek.
Aspek-aspek yang dipertimbangkan dampak penerapan suatu program dalam masyarakat baik secara langsung (direct impact) maupun tidak langsung (indirect impact), faktor eksternalitas, ketidakpastian (uncertainty), risiko (risk), serta shadow price. Terkait perhitungan risiko dan ketidakpastian, hal ini dapat diatasi dengan menggunakan asuransi dan melakukan lindung nilai (hedging)
Klasifikasi cost dan benefit dalam analisis evaluasi proyek berbeda presepsinya dengan perhitungan dalam analisis keuangan secara umum. Oleh karena itu perlu untuk diketengahkan mengenai klasifikasi biaya dan manfaat berdasarkan konsep evaluasi proyek.
1. Benefit
Dalam menentukan manfaat dan biaya suatu program/proyek harus dilihat secara luas pada manfaat dan biaya social dan tidak hanya pada individu saja.oleh karena menyangkut kepentingan massalah satunya yaitu pengelompokan manfaat dan biaya suatu proyek secara riil (real) dan semu(pecuniary). 
2. Cost
Perhitungan biaya suatu proyek harus dilakukan dengan memperhitungkan biaya alternative daru penggunaan sumber ekonomi. Perhitungan biaya ini harus memasukan biaya langsung dan biaya tidak langsung yang berhubungan dengan proyek.
Menurut Lipson (2008) Cost benefit analysis telah menjadi semakin popular, saat diperdebatkan sebagai alat pengambilan keputusan. 
Menurut Mott (2011) Karena pentingnya CBA, seorang manajer berpengetahuan yang strategis berinvestasi keuangan perpustakaan tahu akan cara melakukan CBA serta tahu bagaimana dan kapan menggunakan berbagai jenis tipe yang ada. Metode CBA akan membantu manajer untuk membuat keputusan dalam situasi tertentu.	
Demikian juga, karena Return On Investment (ROI) atau laba atas investasi dapat didefinisikan dalam berbagai cara. Dua cara yang kadang-kadang dihitung dengan ROI adalah tingkat pengembalian rata-rata (yaitu ARR = arus kas masuk rata-rata / jumlah rata-rata diinvestasikan) dan juga tingkat pengembalian akuntansi (Accounting Rate of Return = kembali / investasi). Cara ketiga sama dengan bagaimana tingkat laba internal (IRR) ditentukan. 
Menurut Nany, Raharjo, dan Handini (2008) Konsep balance scorecard menekankan pada keseimbangan factor keuangan dan non keuangan. Faktor tersebut meliputi factor internal (karyawan dan organisasi) dan factor eksternal (pemegang saham dan pelanggan) serta factor jangka pendek (operasional) dan factor jangka panjang (visi dan misi). Menurut Kaplan dan Norton dalam Lucky (2004) balance scorecard menyediakan pada pihak manajemen suatu kerangka komprehnsif yang menerjemahkan tujuan-tujuan dan strategi ke dalam seperangkat tolok ukur kinerja yang berhubungan. 
Sedangkan menurut Mulyadi (2001) balance scorecard merupakan contemporary management tool yang digunakan untuk mendongkrak kemampuan organisasi dalam melipatgandakan kinerja keuangan. Hal senada juga diungkapkan oleh Supriyono dalam Juliani/Julianti (2005) balance scorecard adalah suatu alat pengukuran kinerja yang menekankan pada keseimbangan antara ukuran-ukuran strategis yang berlainan satu sama lain dalam usaha untuk mencapai keselarasan tujuan, sehingga mendorong karyawan untuk bertundak demi kepentingan terbaik perusahaan.
Menurut Hendarti (2012) Rumus ROI adalah sebagai berikut :

IRR adalah "tingkat diskon pada saat NPV (yaitu, nilai semua arus kas masa depan, lebih besar dari investasi awal, dan dinyatakan dalam dolar hari ini) dari suatu investasi sama dengan nol".
	Net Present Value (NPV) adalah cara yang umum melakukan CBA. NPV mensyaratkan bahwa yang pertama harus mengetahui nilai sekarang (PV). PV adalah "jumlah kas sekarang yang nilainya setara dengan pembayaran, atau untuk arus pembayaran, yang akan diterima di masa depan" dan NPV adalah PV "dari arus kas masa depan yang diharapkan dikurangi biaya”.
	Menurut Hendarti (2012) Rumus NPV adalah sebagai berikut:

Indeks Profitabilitas (PI), yang kadang-kadang disebut rasio manfaat-biaya, dapat memberikan profitabilitas relatif dari suatu proyek. "Ide yang mendasari PI adalah untuk mengukur proyek.
	Payback Period (PP) adalah "suatu metode analisis peluang investasi yang menentukan berapa lama waktu yang dibutuhkan arus kas masuk yang diharapkan dari investasi untuk membayar kembali (payback) pengeluaran awal".
Menurut Hendarti (2012) ,Rumus Payback Period adalah sebagai berikut: 

Discounted Payback Period merupakan versi peningkatan pengembalian karena menggabungkan nilai waktu dari uang. Discounted Payback Period didefinisikan sebagai jumlah tahun yang dibutuhkan untuk memulihkan investasi dari diskon penghasilan bersih. Seperti PP, bila menggunakan discounted payback period, kita harus melaksanakan proyek yang diusulkan jika metode ini terjadi dalam jangka waktu yang telah ditentukan. Rumus untuk discounted payback period adalah sama dengan satu untuk PP. Perbedaannya adalah bukannya menggunakan arus kas sebagai input, tetapi menggunakan PV dari arus kas (cash flows).

2.28.1 Biaya dari Cost Benefit Analysis
	Menurut Lipson (2008) ada 5 jenis Biaya dari Cost Benefit Analysis, diantaranya:
a. Normative Issues (isu Normatif)
	Cost Benefit Analysis, asal muasal utilitarian, pemecahan untuk memproduksi atau mengizinkan hasil yang secara normatif tidak dapat diterima. Kritik mengamati bahwa banyak hal yang kita nilai di antaranya diwujudkan dalam hak yang diakui pada hukum yang terlalu penting untuk "cashed out" dalam CBA. Ada beberapa hal yang bertentangan tentang mengurangi kehidupan atau barang tak berwujud lainnya ke nilai dolar dan membandingkan nilai yang dengan biaya tindakan atau inaction.
b. Manipulability (Kemampuan Memanipulasi)
	Kritik juga berpendapat bahwa CBA dapat dimanipulasi untuk tujuan-tujuan instrumental. Di bawah CBA dalam konteks publik, biaya dikatakan berlebihan dan manfaatnya discounted. Diharapkan industri untuk menambahkan metode ini untuk menyatakan biaya manfaat yang setinggi mungkin. Sebaliknya, dapat mengecil karena bisa sulit untuk menyetujui apa yang merupakan "manfaat" dari regulasi.
c. Indeterminacy (Ketidakpastian)
	Terkait dengan masalah manipulability ada kemungkinan yang sangat nyata bahwa PKB tidak bisa memberikan jawaban yang berarti karena tergantung pada terlalu banyak nilai dan variabel yang tidak diketahui. Dalam beberapa kasus, ketidakpastian yang berasal dari kurangnya obyektif (ilmiah) data tentang dunia. Selain itu, beberapa hal hanya di luar pengetahuan kita.

d. Monetization (monetisasi)
	Salah satu alasan CBA sering dikritik untuk memproduksi hasil yang tidak tentu adalah bahwa analisis tersebut membutuhkan kuantum standar, biasanya dolar. Namun jelas bahwa beberapa hal tidak bisa ditukarkan kedalam dolar. Kita semua mungkin setuju bahwa kesejahteraan pribadi adalah hal yang baik. Beberapa hal yang mutlak, berada diluar kendali aturan dan retorika pasar.
e. Backfire Costs (Biaya Backfire)
	Satu set terakhir dari kritik tersebut adalah bahwa bahkan jika CBA dapat memberikan panduan sebuah keputusan, biaya prosedural terlibat dalam jenis analisis mungkin lebih besar daripada keuntungan yang dihasilkan itu.

2.28.2 Manfaat Cost Benefit Analysis
Menurut Lipson (2008) Pada titik tertentu, seseorang mungkin berpikir bahwa biaya CBA lebih besar daripada manfaatnya sebagaimana diterapkan pada pihak ketika prakter. Namun pendapat itu, bagaimanapun akan menjadi suatu kesalahan. CBA memiliki masalah, tetapi pada paraphrase Churchill terhadap pandangan demokrasi, banyak bagian ini merangkum dua manfaat penting dari CBA, antara lain:
· Dapat membantu untuk memilah kasus mudah yang melibatkan pertanyaan ambang batas dari yang keras.
· Dapat memudahkan untuk membuang pertanyaan ambang batas dalam kasus – kasus yang mudah.

2.29 Information Economics
Menurut Bansal (2008) Informasi ekonomi adalah studi tentang situasi di mana agen-agen ekonomi yang berbeda memiliki akses ke informasi yang berbeda
Menurut Parker (Hendarti, 2012) mengatakan bahwa pengertian Information Economics adalah “a collection of computational tools for quantifying benefits and costs for information technology projects”. Yang dapat diartikan bahwa ibformation economics adalah sekumpulan alat hitung untuk menghitung keuntungan-keuntungan  dan biaya-biaya dari sebuah proyek teknologi informasi
Menurut Parker (Hendarti, 2012) mengatakan bahwa tujuan Information Economics adalah memberikan gambaran dan analisa investasi teknologi informasi berdasarkan potensi bisnis perusahaan dan suatu proses pengambilan keputusan untuk investasi teknologo informasi yang berdasarkan pada strategi bisnis perushaaan. Dalam pengukuran information economics ada 4 tahapan yaitu sebagai berikut:
1. Identifikasi nilai dan total biaya dari setiap proyek
2. Menerapkan criteria ekonomi sementara dalam proses pembuatan keputusan
3. Memperkirakan alternatif-alternatif yang mungkin terjadi
4. Alokasi sumber daya yang berharga untuk proyek yang pernting.

2.29.1 Faktor Penilaian Information Economics
Menurut Parker (Hendarti, 2012) Dalam metode information economics menggunakan tiga factor penilaian 
 (
 
)


Penilaian Domain Keuangan
Lima teknik domain keuangan yang digunakan untuk mengukur simple ROI dapat dilihat pada gambar berikut
 (
 = project score  
)


Dalam penilaian domain keuangan adalah dengan mengguanakan metode Return On Investment sederhana (Simple ROI). Simple ROI menurut Praker (Hendarti, 2012) “is the ratio of the average annual net income of the project devided by the internal investment in the project”, yang dapat diartikan sebuah rasio dari data-data pendapatan bersih per tahun dari proyek dibagi dengan investasi internal dalam proyek. Untuk mengukur Simple ROI Parker (Hendarti, 2012) menggunakan 3 kertas kerja, sebagai berikut:
a. Kertas Kerja Biaya Pengembangan (Development Costs Worksheet)
Kertas kerja biaya pengembangan terdiri 5 (lima) kategori sebagai berikut: biaya pengembangan (development effort), new hardware, new purchase software, pelatihan pengguna (user trainning), biaya lainnya.
b. Kertas Kerja Biaya Berjalan (Ongoing Expense Worksheet)
Kertas kerja biaya perjalanan terdiri dari 6 (enam) kategori sebagai berikut:
Pertama, pemeliharaan aplikasi software (application software maintanance), biaya ini diperoleh dari perhitungan jumlah hari pengembangan (dari kertas kerja pengembangan).
Kedua, penambahan biaya penyimpanan data (incremental data storage) yang diukur berdasarkan kapasitasnya. 
Ketiga, penambahan biaya komunikasi (incremental communications), biaya ini terdiri dari biaya yang berhubungan dengan penambahan sambungan telepon, pesan-pesan dan sebagainya.
Keempat, new software, biaya ini berhubungan dengan biaya penyewaan software dan hardware baru yang diketahui bersamaan dengan pasokan dan biaya-biaya lainnya.
Kelima, persediaan (supplies)
Keenam, biaya lainnya.
c. Kertas Kerja Dampak Ekonomi (Economic Inpact Worksheet)
Kertas kerja ini menyimpulkan dampak ekonomi dari proyek. Penilaian dampak ekonomi didasarkan pada hubungan garis lurus untuk menghitung simple ROI dari arus kas bersih secara berkala atas usulan proyek selama 5 (lima) tahun.
Pertama, biaya investasi bersih (net investment required), biaya ini diambil dari kertas kerja biaya pengembangan.
Kedua, arus kas tiap tahun (yearly cash flow) yang didapat langsung dari manfaat ekonomi bersih (net economic benefit) dijumlahkan dengan perngurangan biaya operasional (operating cost reduction) menghasilkan pendapatan sebelum pajak (pre tax income), lalu dikurangi biaya berjalan (ongoing expense). Simple ROI dikalkulasi dari pembagian rata-rata arus kas bersih (net cash flow) selama 5 tahun dibagi biaya investasi bersih (net investment required).
Setelah mendapatkan hasil maka hasil ROI tersebut dapat ditentukan skor proyek.

2.30 Cost Benefit Ratio
	Menurut Derawan (2009), Analisis manfaat-biaya merupakan analisis yang digunakan untuk mengetahui besarankeuntungan/kerugian serta kelayakan suatu proyek. Dalam perhitungannya, analisis inimemperhitungkan biaya serta manfaat yang akan diperoleh dari pelaksanaan suatu program.Dalam analisis benefit dan cost  perhitungan manfaat serta biaya ini merupakan satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan.
	Terdapat beberapa tahapan yang harus dilakukan sebelum menganalisis CBR, antara lain:
1. Jenis proyek
Dalam meningkatkan pendapatan daerahnya berbagai macam proyek pengembangan usahaunggulan dicanangkan oleh pemerintah daerah. Proyek pengembangan daerah tersebutdapat berbagai macam jenis dan bidang yang berbeda. Jenis proyek sangat menentukandalam penentuan variabel-variabel yang akan digunakan dalam perhitungan CBR. Variabel yang digunakan dalam proyek yang menghasilkan keuntungan atau pendapatan daerah cenderung berbeda dengan variabel yang digunakan dalam proyek untuk mendukung perekonomian masyarakat.
2. Estimasi biaya proyek
Terdapat tiga macam biaya proyek yang dimasukkan dalam perhitungan. Pertama, biaya keseluruhan proyek (project cost) dalam hal ini adalah biaya keuangan atau finansial. Biaya ini meliputi biaya tetap (fixed cost), biaya variabel (variabel cost), pajak (taxes), pengembalian pinjaman (loan repayment), biaya bunga (interest). Terkait denganperhitungan biaya proyek, untuk mempermudah perhitungan maka sunken cost tidakdimasukkan dalam perhitunganproject cost. Sunken cost adalah biaya yang telahdikeluarkan untuk proyek yang bersangkutan sebelum dilakukannya analisis CBR.
Kedua, biaya ekonomi dalam masyarakat (economic cost to the community). Jenis biayayang kedua tersebut cenderung sulit untuk dilakukan karena memasukkan keseluruhanvariabel yang mempengaruhi masyarakat akibat dari hadirnya (dilakukannya) proyek tersebutdi wilayah yang bersangkutan.
3. Estimasi keuntungan
Estimasi ini dilakukan per tahun sepanjang proyek terkait masih berlangsung. Perhitungan keuntungan ini memasukkan revenue per tahun dan serta manfaat proyek tersebut dalammasyarakat. Estimasi keuntungan yang memasukkan biaya kesejahteraan masyarakat sulit dilakukan karena harus memperhatikan banyak faktor lain. 
4. Perhitungan benefit-cost ratio dan internal rate of return 
	Setelah melewati berbagai tahapan awal, maka tahap terakhir yang harus dilakukan adalahmelakukan perhitungan CBR dan internal rate of return. Perhitungan CBR dilakukan dengan memperhatikan net present value (NPV).  Rumus present value  adalah :

	 
 	
	Keterangan:
	A: variable
	n: jumlah tahun perhitungan discount rate 
	r: discount rate 

	Secara umum, konsep dasar dari analisis CBR adalah memanfaatkan model perhitungankeuangan dari kegiatan yang sedang atau akan dilakukan. Dalam perkembangannya, terdapat beberapa perbedaan dalam perhitungan CBR.

	Konsep Time Value of Money 
	Dalam CBR, seluruh alternatif diukur dengan satuan mata uang tertentu. Rasio keuntungan/kerugian yang ditanggung menjadi dasar dalam pengambilan keputusanmengenai pilihan yang akan diambil.
	Dalam melakukan CBR, keuntungan (benefit) dihitung dari kemauan seseorang untuk membayar sejumlah tertentu untuk mendapatkan output tertentu. Benefit juga dapat diartikan sebagai cash flow (aliran kas) yang termasuk laba setelah dikurangi pajak dan penyusutan, dan ditambah dengan penjualan aktiva
	Sementara itu, biaya dihitung berdasarkan jumlah yang harus dibayarkan sebagai bentuk kompensasi yang diberikan karena adanya konsekuensi negatif dari suatu program. Dengan kata lain, biaya mencerminkan jumlah penggunaan dana kecuali pembayaran padapemegang saham dikurangi penerimaan yang terkait dengan kewajiban dan utang.
	Komponen yang termasuk dalam biaya antara lain biaya pengembangan, biaya pelaksanaan, biaya tenaga kerja, biaya fasilitas, dan biaya material/bahan yang digunakan. Risiko yang terdapat pada setiap pilihan juga perlu untuk diintegrasikan dalam komponen biaya.
	Konsep lain yang harus dipahami dalam penggunaan analisis CBR ini antara lain, tangible dan intangible benefit serta cost. Tangible benefit  adalah keuntungan yang timbul dari suatupilihan namun dapat dinilai dan dipasarkan di pasar. Sebaliknya, intangible benefit merupakan keuntungan yang tidak dapat dinilai dan dipasarkan di pasar. Sementara itu itangible cost menunjukkan biaya yang dapat diukur dan berwujud, dan sebaliknya intangible cost merupakan biaya-biaya yang pada dasarnya muncul tetapi tidak bisa dihitung.
	Pemanfaatan CBR ini lazim menggunakan formula time value of money (nilai waktu uang). Hal ini dilakukan dengan mengonversikan biaya dan keuntungan di masa datang ke dalamnilai waktu sekarang. Sebagai contoh, prakiaran biaya yang akan dikeluarkan dalam limatahun mendatang adalah Rp1.000 yang nilainya sama dengan Rp1.500 saat ini. Untuk menghitung nilai uang sekarang, pengambil keputusan dapat memanfaatkanpersamaan berikut.



Keterangan:
P_0: Nilai uang sekarang
P_t: Nilai uang di masa datang
i :Tingkat diskonto (suku bunga)
t : Periode Konsep

	Time value of money ini memperhitungkan nilai uang yang dikorbankan untukdikonsumsi saat ini. Selain itu, aspek social opportunity cost juga perlu diperhatikan, yaitumenyangkut biaya dan manfaat suatu program dalam penyerapan tenaga kerja dan devisa.Beberapa masalah dalam memperhitungkan besarnya keuntungan yang akan diperoleh, antara lain:

	Penentuan hasil kegiatan/program-program. 
	Hasil tidak langsung akibat dilaksanakannya suatu kegiatan/program
Kriteria yang digunakan dalam alat analisis ini adalah apabila rasio B/C > 1 akan berimplikasiproyek tersebut layak di pilih. Sebaliknya, apabila rasio kotor B/C < 1, maka proyek tersebuttidak layak dipilih dan dijalankan. Formula yang dipergunakan adalah sebagai berikut.





Keterangan:
: Kapital yang digunakan pada awal periode
: Penerimanan sampai tahun ke t
: Pengeluaran sampai tahun ke t
I:Tingkat diskonto (suku bunga)

	Sebelum menggunakan CBR dalam analisis , pemerintah sebelumnya harus mengidentifikasialternatif-alternatif yang mungkin dilakukan. Setelah alternatif-alternatif tersebut diidentifikasi,langkah selanjutnya menghitung kebutuhan (biaya) dan keuntungan yang akan diperoleh darimasing-masing pilihan. Dalam hal ini, pengambil keputusan dapat menghitung biaya yangdikeluarkan untuk melaksanakan masing-masing pilihan dari tahap awal sampai pilihan tersebut menghasilkan keuntungan. Di luar perhitungan ekonomis yang dilakukan, pengambil keputusan harus memperhitungkan biaya sosial dan eksternalitas yang muncul dari masing-masing pilihan.
	Setelah melakukan perhitungan di atas, pengambil keputusan akan mengurutkan pilihantersebut dengan membuat pemeringkatan. Pemeringkatan ini dibuat dengan menggunakan perhitungan Net Present Value (nilai waktu sekarang) dan Interest Rate of Return (tingkat pengembalian bunga).
	Selain mengetahui perhitungan CBR, pengambil keputusan juga perlu mengetahui prinsip perhitungan Net Present Value (NPV) atau nilai uang sekarang. Perhitungan CBR denganmenggunakan nilai waktu sekarang akan mempermudah pengambil keputusan untuk menentukan pilihan mana yang akan diprioritaskan.
	Maksimalisasi Benefit – Cost Maximize Benefit – Cost memiliki kendala:
a. Fungsi Produksi antara input dan output
b. Anggaran
c. Lainnya

	Asumsi yang digunakan dalam metoda maksimalisasi benefit – cost ini adalah proyekdinyatakan baik dan layak operasi bila benefit yang dihasilkan melebihi cost yang harus ditanggung. Rumus umum yang dapat digunakan adalah Max TB-TC s.t constraint of production function




Keterangan:
: jumlah barang/jasa
 : jumlah input

2.31 Balance Scorecard
Menurut Pearce and Robinson (2008) mendefinisikan balance scorecard sebagai satu kumpulan dari empat ukuran yang berkaitan langsung dengan strategi suatu perusahaan: kinerja keuangan, pengetahuan mengenai pelanggan, proses bisnis internal, serta pembelajaran dan pertumbuhan.
Balanced scorecard merupakan sekelompok ukuran yang berkaitan langsung dengan strategi suatu perusahaan. Balance scorecard mengarahkan suatu perusahaan untuk mengaitkan strategi jangka panjangnya dengan sasaran dan tindakan yang nyata. Balance scorecard, seperti yang disajikan pada gambar 1, mengandung definisi yang tepat mengenai visi dan strategi peruseahaan. Visi dan strategi tersebut dikelilingi oleh empat kotak tambahan. Setiap kotak mencerminkan perspektif yang memiliki tujuan, ukuran, target, dan inisiatif 
	Konsep Balanced Scorecard telah lama dikembangkan oleh Robert dan David (Ciptani, 2000). Konsep Balanced Scorecard ini dikembangkan untuk melengkapi pengukuran kinerja finansial (atau dikenal dengan pengukuran kinerja tradisional) dan sebagai alat yang cukup penting bagi organisasi perusahaan untuk merefleksikan pemikiran baru dalam era competitiveness dan efektivitas organisasi. Konsep ini memperkenalkan suatu sistem pengukuran kinerja perusahaan dengan menggunakan kriteria-kriteria tertentu. Kriteria tersebut sebenarnya merupakan penjabaran dari apa yang menjadi misi dan strategi perusahaan dalam jangka panjang, yang digolongkan menjadi empat perspektif yang berbeda yaitu :

1. Perspektif financial = Bagaimana kita berorientasi pada para pemegang saham.
Menurut Kaplan (Ciptani, 2000) pada saat perusahaan melakukan pengukuran secara finansial, maka hal pertama yang harus dilakukan adalah mendeteksi keberadaan industri yang dimilikinya. Kaplan menggolongkan tiga tahap perkembangan industri yaitu; growth, sustain, dan harvest. Dari tahap-tahap perkembangan industri tersebut akan diperlukan strategistrategi yang berbeda-beda. Dalam perspektif finansial, terdapat tiga aspek dari strategi yang dilakukan suatu perusahaan:
a) pertumbuhan pendapatan dan kombinasi pendapatan yang dimiliki suatu organisasi bisnis, 
b) penurunan biaya dan peningkatan produktivitas, 
c) penggunaan aset yang optimal dan strategi investasi.
2. Perspektif customer = Bagaimana kondisi customer mereka dan segmen pasar yang telah dipilih oleh perusahaan untuk bersaing dengan kompetitor mereka. 
Segmen yang telah mereka pilih ini mencerminkan keberadaan customer tersebut sebagai sumber pendapatan mereka. Dalam perspektif ini, menurut Kaplan (Ciptani, 2000) pengukuran dilakukan dengan lima aspek utama, yaitu:
a) pengukuran pangsa pasar
Pengukuran terhadap besarnya pangsa pasar perusahaan mencerminkan proporsi bisnis dalam satu area bisnis tertentu yang diungkapkan dalam bentuk uang, jumlah customer, atau unit volume yang terjual atas setiap unit produk yang terjual.
b) customer retention
Pengukuran dapat dilakukan dengan mengetahui besarnya prosentase pertumbuhan bisnis dengan jumlah customer yang saat ini dimiliki oleh perusahaan.
c) customer acquisition
Pengukuran dapat dilakukan melalui prosentase jumlah penambahan customer baru dan perbandingan total penjualan dengan jumlah customer baru yang ada.
d) customer satisfaction
Pengukuran terhadap tingkat kepuasan pelanggan ini dapat dilakukan dengan berbagai macam teknik diantaranya adalah : survei melalui surat (pos), interview melalui telepon, atau personal interview.
e) customer profitability
Pengukuran terhadap customer profitability dapat dilakukan dengan menggunakan teknik Activity Based-Costing (ABC)
3. Perspektif proses bisnis internal = melakukan pengukuran terhadap semua aktivitas yang dilakukan oleh perusahaan baik manajer maupun karyawan untuk menciptakan suatu produk yang dapat memberikan kepuasan tertentu bagi customer dan juga para pemegang saham.
Dalam hal ini perusahaan berfokus pada tiga proses bisnis utama yaitu: proses inovasi, proses operasi, dan proses pasca penjualan.
a) proses inovasi
Dalam proses penciptaan nilai tambah bagi customer, proses inovasi merupakan salah satu kritikal proses, dimana efisiensi dan efektivitas serta ketepatan waktu dari proses inovasi ini akan mendorong terjadinya efisiensi biaya pada proses penciptaan nilai tambah bagi customer. Secara garis besar proses inovasi dapat dibagi menjadi dua yaitu: 
· pengukuran terhadap proses inovasi yang bersifat penelitian dasar dan penerapan
· pengukuran terhadap proses pengembangan produk
b) proses operasi
Pada proses operasi yang dilakukan oleh masing-masing organisasi bisnis, lebih menitik beratkan pada efisiensi proses, konsistensi dan ketepatan waktu dari barang dan jasa yang diberikan kepada customer.
Pada proses operasi, pengukuran terhadap kinerja dilakukan terhadap tiga dimensi yaitu; time measurement, quality process measurement dan process cost measurement.
· Pengukuran terhadap efisiensi waktu yang diperlukan (time measurements). Pengukuran terhadap efisiensi waktu yang diperlukan untuk menghasilkan produk (waktu proses produksi) sangat berkaitan erat dengan keseluruhan waktu yang diperlukan untuk menghasilkan produk sampai produk siap untuk dijual. direncanakan. Sedangkan akhir proses (end cycle time) dideteksi dari produksi dalam unit atau batch telah diselesaikan, order (barang jadi) siap untuk dikirim dan disimpan dalam persediaan barang jadi, order dikirimkan kepada customer, order diterima oleh customer.
· Pengukuran terhadap kualitas proses produksi (quality process measurements) Dalam hal kualitas proses produksi, perusahaan diharapkan dapat melakukan berbagai macam pengukuran terhadap proses produksi yang dideteksi dari adanya hal-hal sebagai berikut tingkat kerusakan produk dari proses produksi, perbandingan produk bagus yang dihasilkan dengan produk bagus yang masuk dalam proses, bahan buangan (waste), bahan sisa (scrap), besarnya angka pengerjaan kembali (rework), besarnya tingkat pengembalian barang dari customer, kesesuaian prosentase kualitas proses dengan statistical process control.
· Pengukuran terhadap efisiensi biaya proses produksi (process cost measurements) Dimensi ketiga dari pengukuran terhadap proses operasi adalah pengukuran sejumlah biaya yang telah dikeluarkan untuk menghasilkan produk. Pada sistem pembebanan biaya tradisional, sistem akuntansi telah banyak melakukan pengukuran atas biaya yang dikeluarkan atas penggunaan sumber-sumber dalam departemen, dalam proses operasi ataupun kewajiban individu. Tetapi sistem ini tidak banyak memberikan kontribusi dalam mengkalkulasi biaya aktivitas yang muncul dalam rangka menghasilkan produk (proses operasi). Sehingga dikembangkan sistem Activity Based Costing (ABC) dan sistem ini mampu membantu manajer dalam meakukan akumulasi terhadap keseluruhan biaya yang tejadi pada proses operasi. Sistem ABC ini (bersama-sama dengan pengukuran kualitas dan waktu proses produksi) akan menghasilkan tiga parameter penting untuk mengkarakteristikkan pengukuran proses bisnis internal.
c) proses pasca penjualan
Tahap terakhir dalam pengukuran proses bisnis internal adalah dilakukannya pengukuran terhadap pelayanan purna jual kepada customer. Pengukuran ini menjadi bagian yang cukup penting dalam proses bisnis internal, karena pelayanan purna jual ini akan berpengaruh terhadap tingkat kepuasan pelanggan. Yang termasuk dalam aktivitas purna jual diantaranya adalah: garansi dan aktivitas reparasi, perlakuan terhadap produk cacat atau rusak, proses pembayaran yang dilakukan oleh customer pada transaksi penjualan yang dilakukan secara kredit.
4. Perspektif pertumbuhan dan pembelajaran = betapa pentingnya suatu organisasi bisnis untuk terus memperhatikan karyawannya, memantau kesejahteraan karyawan dan meningkatkan pengetahuan karyawan karena dengan meningkatnya tingkat pengetahuan karyawan akan meningkatkan pula kemampuan karyawan untuk berpartisipasi dalam pencapaian hasil ketiga perspektif di atas dan tujuan perusahaan.

Dalam perspektif ini, terdapat tiga dimensi penting yang harus diperhatikan untuk melakukan pengukuran yaitu; kemampuan karyawan, kemampuan sistem informasi, adanya motivasi, pemberian wewenang dan pembatasan wewenang kepada karyawan.
a) Kemampuan karyawan
Dalam melakukan pengukuran terhadap kemampuan karyawan, pengukuran dilakukan atas tiga hal pokok yaitu pengukuran terhadap kepuasan karyawan, pengukuran terhadap perputaran karyawan dalam perusahaan, dan pengukuran terhadap produktivitas karyawan. Pengukuran terhadap tingkat kepuasan karyawan meliputi antara lain tingkat keterlibatan karyawan dalam proses pengambilan keputusan, pengakuan akan hasil kerja yang baik, kemudahan memperoleh informasi sehingga dapat melakukan pekerjaannya sebaik mungkin, keaktifan & kreativitas karyawan dalam melakukan pekerjaannya, tingkat dukungan yang diberikan kepada karyawan, tingkat kepuasan karyawan secara keseluruhan terhadap perusahaan. Produktivitas karyawan dalam bekerja dapat diukur melalui berbagai cara, antara lain melalui gaji yang diperoleh tiap-tiap karyawan, atau bisa juga diukur dengan menggunakan rasio perbandingan antara kompensasi yang diperoleh oleh karyawan dibandingkan dengan jumlah karyawan yang ada dalam perusahaan.
b) Kemampuan Sistem Informasi
Peningkatan kualitas karyawan dan produktivitas karyawan juga dipengaruhi oleh akses terhadap sistem informasi yang dimiliki oleh perusahaan. Semakin mudah informasi diperoleh maka karyawan akan memiliki kinerja yang semakin baik. Pengukuran terhadap akses sistem informasi yang dimiliki perusahaan dapat dilakukan dengan mengukur prosentase ketersediaan informasi yang diperlukan oleh karyawan mengenai pelanggannya, prosentase ketersediaan informasi mengenai biaya produksi dan lain-lain.
c) Motivasi, Pemberian Wewenang, dan Pembatasan Wewenang Karyawan
Meskipun karyawan sudah dibekali dengan akses informasi yang begitu bagus tetapi apabila karyawan tidak memiliki motivasi untuk meningkatkan kinerjanya maka semua itu akan sia-sia saja. 
	Dalam Balanced Scorecard, keempat persektif tersebut menjadi satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan. Keempat perspektif tersebut juga merupakan indicator pengukuran kinerja yang saling melengkapi dan saling memiliki hubungan sebab akibat.

2.31.1 Tahapan Balance Score Card
	Langkah-langkah untuk Membangun Balanced Scorecard, antara lain:
1. Memperjelas misi dan visi strategis.
2. Menentukan tujuan objektif di dalam empat perspektif dari area Balance Score Card untuk merealisasikan visi, antara lain:
a) Perspektif financial = Menyeimbangkan pertumbuhan pendapatan dan peningkatan produksi
b) Perspektif customer = Membuat perusahaan yang memiliki perbedaan dari para kompetitor
c) Perspektif proses bisnis internal = Mengidentifikasi operasional, hubungan dengan customer, dan proses inovasi untuk mendukung customer dan pencapaian keuangan 
d) Perpektif pertumbuhan dan pembelajaran = Menentukan ketrampilan, teknologi, dan budaya perusahaan yang digunakan untuk mendukung strategi perusahaan
3. Menentukan pengukuran kinerja guna mengukur tujuan atau sasaran
http://www.idmc.ps/userfiles/file/strategic%20plan/balanced%20scorecard%201.pdf

2.31.2 Keunggulan dan Kelemahan Balance Scorecard
Menurut Nany, Raharjo, dan Handini (2008) Keunggulan Balance Score Card antara lain: Balance scorecard memiliki keunggulan yang menjadikan sistem manajemen startegik sekarang berbeda secara signifikan dengan sistem manajemen strategic dalam manajemen tradisional. Keunggulan – keunggulan tersebut memiliki karakteristik sebagai berikut: 
1. Komprehensif, yaitu balance scorecard memperluas perspektif yang dicakup dalam perencanaan, meluas ke tiga perspektif yang lain customers, proses bisnis/intern, serta pembelajaran dan pertumbuhan.
2. Koheren, yaitu balance scorecard mewajibkan personel untuk membangun hubungan sebab akhibat diantara berbagai sasaran strategi yang dihasilkan dalam perencaan strategic.
3. Seimbang, yaitu balance scorecard menginginkan keseimbangan dalam sasaran strategic yang ditetapkan dalam setiap perspektif.
4. Terstruktur, yaitu balance scorecard mengukur sasaran-sasaran strategic yang sulit untuk diukur.
Menurut Nany, Raharjo, dan Handini (2008) Kelemahan Balance Scorecard antara lain: Balance scorecard disamping mempunyai keunggulan juga memiliki beberapa kelemahan, antara lain:
1. Hubungan antara pengukuran dan hasil non financial yang relative sedikit. Atau dapat dikatakan tidak ada jaminan bahwa tingkat keuntungan di masa yang akan datang dapat dicapai dengan mengikuti target yang ada dalam area non financial.
2. Pada akhirnya tetap menekankan pada aspek keuangan walaupun aspek lain dipertimbangkan dalam proses pengukuran, tetapi seringkali aspek keuangan menjadi tolok ukur utama.
3. Tidak adanya mekanisme untuk melakukan perbaikan.
4. Pengukuran tidak up-to-date.
5. Terlalu banyak criteria pengukur. 
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